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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kosakata makanan 
tradisional Melayu Sambas. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif dengan bentuk penelitian kualitatif. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah tuturan BMDS (Bahasa 
Melayu dialek Sambas) yang dituturkan oleh penutur asli masyarakat 
desa Mekar Sekuntum, desa Trimandayan, dan desa Semata. Data 
dalam penelitian ini adalah kata-kata yang mengandung kosakata 
dalam makanan tradisional Melayu Sambas berupa bahan, alat, cara 
membuat, bentuk, warna dan hasil. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik simak dan cakap yang memiliki teknik 
dasar berupa pemancingan terhadap narasumber yang merupakan 
penutur asli BMDS. Berdasarkan hasil analisis data yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa dalam BMDS terdapat 33 kosakata makanan 
tradisional berupa bahan, 19 kosakata makanan tradisonal berupa alat, 
9 kosakata makanan tradisional berupa cara membuat, 11 kosakata 
makanan tradisional berupa bentuk, 12 kosakata makanan tradisional 
berupa warna dan 35 hasil kosakata makanan tradisional Melayu 
Sambas. 
Kata Kunci : Kosakata, Makanan Tradisional, Makna 
 
 
Abstract: This research aims to descripsion vocabulary in Malay 
Sambas traditional food. The methods this research used is descriptive 
method in the form of qualitative research. Data resources in this 
research is native language BMDS (Sambas Malay a dialect) by native 
speakers of Mekar Sekuntum Village, Trimandayan village, and 
Semata village. Data in this research is words containing vocabulary in 
Malay Sambas traditional food. Such as material, tool, manner of 
making, form, color, and results. The techniques used is this research 
are listening and speaking techniques basic form of fishing grounds 
against speakers BMDS. Based on the data the analysis can be 
deduced in BMDS there are 33 vocabularies such as materials, 19 
vocabularies such as tools, 9 vocabularies such as manner of making, 
11 vocabularies such as form, 12 vocabularies such as colors and 35 
vocabularies of the Malay Sambas traditional food.  
Keywords: Vocabulary, Food Traditional, Meaning  
 
 eranan bahasa daerah semakin penting karena bahasa-bahasa daerah 
merupakan kekayaan budaya yang harus dimanfaatkan untuk kepentingan 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah itu sendiri serta pembinaan, 
pengembangan, dan pemerkaya bahasa nasional. Bagi masyarakat penutur Bahasa 
Melayu Dialek Sambas (selanjutnya disingkat BMDS) memiliki peranan yang 
sangat penting karena selalu digunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
  Makanan tradisional merupakan satu di antara dari nilai budaya yang harus 
dipelihara kelestariannya. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin 
maju, sebagian masyarakat mulai melupakan makanan tradisional, baik 
makanannya maupun nama makanan tersebut. Peneliti menetapkan lokasi 
penelitian di Kecamatan Teluk Keramat khususnya di Desa Tri Mandayan, 
Kecamatan Tebas khususnya di Desa Sinturang atau Mekar Sekuntum, dan 
Kecamatan Tangaran  khususnya di Desa Semata. Makanan tradisional yang ada 
di Kabupaten Sambas sampai saat ini masih sangat beragam dan tersebar di 
berbagai tempat walaupun jarang ditemukan makanan maupun pembuatnya. 
Dalam hal ini, peneliti akan mendata kosakata dari keberadaan makanan 
tradisional itu secara umum di Kabupaten Sambas. Maksud dari pemilihan 
wilayah ini adalah untuk menuntaskan pendataan makanan tradisional di 
Kabupaten Sambas sebelum tergusur dan hilang.  
  Menurut Chaer (2012:318) setiap kata, leksem, atau butir leksikal tentu 
mempunyai makna. Makna yang dimiliki oleh setiap kata itu terdiri dari sejumlah 
komponen yang membentuk keseluruhan makna kata itu. Komponen makna ini 
dapat dianalisis berdasarkan “pengertian-pengertian” yang dimilikinya. 
Umpamanya, kata ayah memiliki komponen makna /+manusia/, /+dewasa/, 
/+jantan/, /+kawin/,  dan /+punya anak/; dan kata ibu memiliki komponen makna 
/+manusia/, /+dewasa/, /-jantan/, /+kawin/, dan /+punya anak/. Kalau 
dibandingkan komponen kata ayah dan ibu adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 
Komponen Makna 
Komponen makna ayah ibu 
1. manusia 
2. dewasa 
3. jantan 
4. kawin 
5. punya anak 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
+ 
- 
+ 
+ 
Keterangan: 
tanda + berarti mempunyai makna komponen tersebut 
tanda – berarti tidak mempunyai komponen makna tersebut 
Makna leksikal merupakan makna yang dimiliki leksem meski tanpa 
konteks apapun (Chaer, 2012:289). Makna leksikal ini juga dapat dimaknai 
sebagai makna kata yang sesuai dengan penginderaan manusia terhadap barang 
yang diacu oleh kata tersebut. Misalnya, leksem kuda memiliki makna lesikal 
“sejenis binatang berkaki empat”. Makna kolokatif biasanya berhubungan dengan 
penggunaan beberapa leksem di dalam lingkungan yang sama menurut Pateda 
(dalam Suwandi, 2011:115). Apabila kita berkata ikan, garam, gula, sayur, tomat 
P 
 dan sebagainya biasanya membicarakan leksem-leksem yang lebih banyak 
berhubungan dengan lingkungan dapur; leksem buku, pulpen, pensil, tas, kamus 
dan sebagainya leksem-leksem ini lebih banyak berhubungan dengan sekolah. 
Menurut Kridalaksana (2008:69) fungsi semantik adalah peran unsur dalam suatu 
ujaran dan hubungannya secara struktural dengan unsur lain khususnya di bidang 
makna. 
Kosakata makanan tradisional Melayu Sambas ini bertujuan untuk 
memberikan sumbangan serta menambah wawasan mengenai kosakata makanan 
tradisional, sebagai bahan tentang makanan tradisional dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia maupun mulok bagi siswa, dan penelitian yang berfokus pada 
kosakata makanan tradisional ini juga memiliki upaya tindak lanjut, yaitu 
penyusunan kamus kosakata makanan tradisional dengan pendefinisian makna 
secara lengkap dan mendetail.  
  Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 
nama makanan berupa bahan, alat, cara membuat, bentuk, dan warna pada  
kosakata makanan tradisional Melayu Sambas. Penelitian yang akan peneliti 
lakukan ini berkenaan dengan bidang linguistik. Bidang lingusitik terdapat 
beberapa aspek kebahasaan yang dapat diteliti. Peneliti memfokuskan penelitian 
dalam bidang semantik khususnya pada komponen makna, jenis makna, dan 
fungsi makna. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Nawawi (2005:63), metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek dan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
bahasa yang dituturkan oleh  penutur asli bahasa Melayu Sambas yang diperoleh 
melalui pengamatan dan pencatatan lapangan secara langsung. Penentu sumber 
data primer adalah penutur BMDS yang kemudian dijadikan informan pilihan 
yang dipilih dengan kriteria tertentu.  
 Teknik pengumpul data dalam penelitian ini adalah teknik simak dan cakap. 
Teknik simak adalah teknik yang dilakukan dengan menyimak penggunaan 
bahasa yang digunakan atau diujarkan oleh penutur. Istilah menyimak di sini tidak 
hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga penggunaan 
bahasa secara tertulis. Sedangkan teknik cakap adalah pengumpul data dengan 
percakapan atau kontak langsung antara penulis dengan penutur selaku 
narasumber. Pada penelitian ini yang disimak adalah kosakata dalam makanan 
tradisional Sambas. Penelitian ini juga menggunakan teknik rekam dan catat. 
Tahap Akhir 
a.  Transkripsi adalah pengubahan wicara menjadi bentuk tertulis, biasanya 
dengan menggambarkan tiap bunyi/fonem dengan satu lambang. Peneliti 
mengubah hasil wawancara ke dalam bentuk tulisan agar lebih mudah diteliti. 
Data yang telah didapat dari hasil pengumpulan data, mulai dipilah yang 
sesuai dengan pembahasan kosakata dalam makanan tradisional dalam 
BMDS. Data kemudian ditanskripsikan dan dicatat pada kertas.  
 b.  Penerjemahan adalah data yang telah ditranskripsikan, kemudian data tersebut 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam menganalisis data. 
c.  Klasifikasi data adalah data mengenai kosakata makanan tradisional Melayu 
Sambas yang telah dikumpulkan, kemudian diklasifikasikan sesuai 
submasalah yang diteliti. Submasalah tersebut adalah jenis makna yang berupa 
bahan, alat, cara membuat, bentuk, warna, komponen makna, dan fungsi 
makna. 
d.  Analisis data adalah setelah ditranskripsikan, diterjemahkan, dan 
diklasifikasikan langkah selanjutnya adalah menganalisis yang telah 
diklasifikasikan untuk menemukan penyelesaian masalah-masalah dalam 
skripsi, yaitu menganalisis data berdasarkan komponen makna, jenis makna, 
dan menganalisis data berdasarkan fungsi.  
e.  Penarikan simpulan adalah data yang telah dianalisis, disimpulkan untuk 
memperoleh deskripsi linguistik secara menyeluruh mengenai kosakata 
makanan tradisional Melayu Sambas. Penarikan simpulan ini merupakan 
kegiatan akhir dari proses analisis data.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 3 desa yaitu desa Mekar Sekuntum, desa 
Trimandayan, dan desa Semata. Melalui teknik simak dan cakap juga teknik 
rekam dan catat maka terdapat hasil klasifikasi berdasarkan kelas/genus kosakata 
makanan tradisional Melayu Sambas sebagai berikut ini. 
Tabel 2 
Inventarisasi Berdasarkan Klasifikasi Genus/Kelas 
No. Pokok Genus atau Kelas Diferensiasi 
1.  bubbur catuk  makanan  bubur yang dibuat dari tepung beras 
ringka dicampur santan, makannya 
menggunakan air santan, dapat 
dimakan pada saat bulan puasa dan 
tahlilan. 
2.  utak unte makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras dicampur santan, di bawahnya 
diberi kuah yang terbuat dari gula 
merah, dapat dimakan pada saat 
tahlilan. 
3. icak-icak makanan makanan yang dibuat dari tepung 
pulut yang dikukus diberi inti kelapa, 
dapat dimakan pada saat tahlilan, 
bulan pusa, dan hari biasa.   
4.  tongkat nabi makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras yang dicampur santan kemudian 
dimasukan ke daun pisang digulung, 
diikat, dan direbus, dapat dimakan 
 pada saat tahlilan.  
5.  nasi bakar  makanan makanan yang dibuat dari beras pulut 
dicampur santan serta bumbu (kacang 
tanah, ikan teri, dan bawang goreng) 
dimasak dalam kuali kemudian 
dibungkus dengan daun pisang dan 
dibakar, dapat dimakan pada saat 
bulan puasa. 
6.  putri sallat makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras yang dicampur air santan 
dimasak dalam panci setelah masak 
dimasukan dalam cetakan (redang) 
kemudian dikukus dan biasanya 
dibuat seperti lapis dua warna di 
bawah putih dan di atas merah, dapat 
dimakan pada saat tahlilan.  
7.  lempeng sagu makanan kue yang terbuat dari tepung sagu 
yang dicampur dengan kelapa parut 
dan garam kemudian digongseng 
dalam kuali, dapat dimakan pada saat 
hari biasa.  
8.  lempeng 
bandong 
makanan kue yang terbuat dari ubi yang 
dicampur dengan kelapa parut, garam, 
dan gula pasir kemudian digongseng 
dalam kuali, dapat dimakan pada saat 
hari biasa.   
9.  lempeng pisang  makanan makanan yang terbuat dari pisang 
yang dicampur dengan kelapa parut, 
garam, dan tepung sagu kemudian 
digongseng dalam kuali, dapat 
dimakan pada saat hari biasa. 
10.  lempeng sangai  makanan kue yang terbuat dari sangai yang 
dicampur dengan sagu, gula merah, 
garam, dan kelapa parut kemudian 
digongseng dalam kuali, dapat 
dimakan pada saat biasa. 
11.  lempeng 
gulong 
makanan kue yang terbuat dari tepung terigu 
dicampur telur dan garam, digoreng 
lalu dibentuk tipis dan rata, diisi 
dengan inti kelapa, kemudian 
digulung, dapat dimakan pada saat 
bulan puasa dan hari biasa.  
 12. bubbur paddas makanan bubur yang dibuat dari beras 
dicampur pakis, kelapa parut, daun 
singkil, daun kunyit, daun cekur, daun 
kesum, garam, dan air, direbus 
kemudian disajikan dengan bawang 
goreng, dapat dimakan pada saat hari 
biasa. 
13. bubbur ambo makanan bubur yang dibuat dari beras 
dicampur pakis, daun singkil, daun 
kunyit, daun cekur, daun kesum, 
garam, dan air, direbus kemudian 
disajikan dengan bawang goreng, 
dapat dimakan pada saat hari biasa.  
14.  bubbur ayak makanan bubur yang dibuat dari tepung beras 
dicampur santan, garam, gula kelapa, 
dan air lalu diayak ditekan di atas 
kuali kemudian direbus, dapat 
dimakan pada saat hari biasa atau 
acara apapun. 
15.  ukal inti makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras dan inti kelapa, dibungkus 
dengan daun pisang yang dioles 
dengan minyak makan dan dikukus, 
dapat dimakan pada saat bulan puasa 
atau hari biasa.  
16.  ukal sangai makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras dicampur santan, sangai, gula 
kelapa, dan air, dibungkus dengan 
daun pisang kemudian dikukus, dapat 
dimakan pada hari biasa. 
17.  ukal bandong makanan makanan yang dibuat dari ubi 
dicampur kelapa parut, gula kelapa, 
dan air, dibungkus dengan daun 
 pisang yang dioles minyak makan 
kemudian dikukus, dapat dimakan 
pada saat hari biasa.  
18.  ukal kumbo makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras, santan, gula, air dan pisang 
dibungkus dengan daun pisang 
kemudian dikukus, dimakan pada saat 
hari biasa, biasa disebut nagasari. 
 19.  nasi manis makanan makanan yang dibuat dari beras pulut 
dicampur santan, gula kelapa, dan 
garam dimasak dalam kuali 
menggunakan minyak goreng 
kemudian dimasukan ke dalam 
cetakan upeh pinang (pembungkus 
mayang pinang), dimakan pada saat 
bulan puasa. 
20. passong makanan kue yang dibuat dari tepung beras 
dicampur santan, gula kelapa, garam, 
dan air dimasak, dibungkus dengan 
daun pisang membentuk kerucut 
kemudian dikukus, dimakan pada saat 
bulan puasa. 
21.  tallor pawak makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras dicampur garam setelah beku 
diberi santan kelapa lalu dibulat-
bulatkan seperti bakso dan ditekan 
atas bawahnya kemudian                              
digongseng kuali diberi sedikit santan 
kelapa setelah kering diberi inti 
kelapa kemudian digongseng kembali, 
dapat dimakan pada saat bulan puasa.  
22.  putri mande makanan  makanan yang dibuat dari tepung 
beras dicampur garam lalu 
digongseng setelah itu diberi air gula 
kelapa, dapat dimakan pada saat bulan 
puasa.  
23. ajong makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras diberi garam, santan, gula 
kelapa, dan air kemudian dimasukan 
ke dalam pembungkus daun pandan 
yang dibentuk box atau kotak tanpa 
penutup lalu dikukus, dapat dimakan 
pada saat bulan puasa atau hari biasa. 
24.  sari muke makanan makanan  yang dibuat dari tepung 
beras dan santan kelapa, masukan 
dalam cetakan dan dikukus. Tepung 
beras dan gula kelapa, masukan dalam 
cetakan dan dikukus. Jika ingin dua 
warna pertama kukus terlebih dahulu 
tepung beras dan santan, setelah beku 
 tuangkan adonan tepung beras dan 
gula kelapa di atas kukusan pertama 
kemudian dikukus, dapat dimakan 
pada saat bulan puasa atau hari biasa.  
25. epo-epo makanan kue yang dibuat dari tepung beras 
pulut kemudian diisi dengan inti 
kelapa kemudian digoreng, bentuknya 
seperti korket, dapat dimakan pada 
saat hari biasa.  
26.  jorongan makanan kue yang dibuat dari tepung beras, 
gula kelapa, dan santan, dimasukan 
dalam daun pandan yang membentuk 
segi empat kemudian dikukus, dapat 
dimakan pada saat bulan puasa dan 
lebaran. 
27.  dodol kerok makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras pulut, air, santan, dan gula 
kelapa digongseng dalam kuali 
setelah kering masukan dalam 
cetakan, dapat dimakan pada saat 
bulan puasa dan lebaran.  
28. dodol sirang makanan makanan yang dibuat peranggi yang 
direndam  kapur, setelah itu angkat 
dicampur agar-agar, gula pasir, dan 
minyak pisang, direbus dalam kuali, 
dapat dimakan pada saat lebaran. 
29.  tallor sangat makanan makanan yang dibuat tepung pulut, 
santan, gula pasir, telur, dan air lalu 
dimasak kemudian dikukus setelah 
dikukus masukan dalam tafsi atau 
cetakan, dapat dimakan pada saat 
lebaran. 
30.  buttoh lantak makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras banjar, santan, dan gula kelapa 
dimasukan ke dalam daun pisang lalu 
diikat dengan tali rumpia kemudian 
direbus, dapat dimakan pada saat 
lebaran dan tahlilan. 
31. cendol urang 
mati  
minuman minuman yang dibuat dari tepung 
beras ringka dan air  dimasak 
kemudian siapkan pingan taruh air 
 gula kelapa dan santan di atasnya 
diberi  tepung beras yang sudah 
masak, dapat diminum pada saat 
tahlilan. 
32.  baung lima makanan makanan yang dibuat dari tepung 
beras ringka, air, dan gula pasir 
kemudian dibentuk bulat di atas daun 
pisang lalu diberi lubang ditepinya 
sebanyak lima lubang, setelah itu 
digoreng, dapat dimakan pada saat 
tahlilan.  
33.  saggon kelapa makanan makanan  yang dibuat dari gula kelapa 
yang digongseng kemudian masukan 
telur, digongseng lalu dimasukan 
kelapa parut kemudian digongseng 
lagi, dapat dimakan pada saat lebaran.  
34.  ae sapang minuman minuman yang dibuat dari sapang 
yang direndam kapur, kemudian 
dimasukan ke dalam cerek berisi air 
lalu dimasak, dapat diminum pada 
saat orang yang hamil. 
35.  nasi bunge makanan makanan yang dibuat dari beras pulut 
dan santan dimasak kemudian 
dimasukan dalam cetakan dan dihiasi 
bunga, dapat dimakan pada saat 
pernikahan. 
 
Pembahasan 
 Inventarisasi adalah pencatatan, pengumpulan, atau data yang dibahas dalam 
penelitian. Data yang didaftarkan adalah kata-kata yang mengandung kosakata  
makanan BMDS. Manfaat inventarisasi data dalam penelitian ini adalah 
memberikan gambaran awal mengenai data khususnya kosakata makanan BMDS.  
 Metabahasa komponen makna merupakan kode yang digunakan untuk 
mengungkapkan konsep makna pembeda antara leksem. Untuk analisis komponen 
terhadap leksem makanan tradisional digunakan metabahasa yang terungkap 
dalam pemberian makna terhadap suatu leksem, yaitu sebagai berikut: 
 1) Dari sudut pandang bahan ditemukan komponen makna tepung beras 
 ringka, tepung beras pulut, tepung terigu, tepung sagu, tepung beras, 
 santan, gula kelapa, gula pasir, garam, inti kelapa, kelapa parut, air, 
 kacang tanah, ikan teri, bawang goreng, ubi, minyak pisang, tepung 
 beras banjar,  pisang, sangai, telur, pakis, beras, daun singkil, daun 
 kunyit, daun cekur, daun kesum, minyak makan, labu, agar-agar, kapur, 
 sapang dan  bunga.  
  2)  Dari sudut pandang alat ditemukan komponen makna kuali, panci, 
 dandang, tudung panci, redang, cetakan, tafsi, piring, daun pisang, daun 
 pandan, pisau, ayakan, sendok, upeh pinang, buluh, kayu, lidi kelapa, 
 tali rumpia dan ceret. 
 3) Dari sudut pandang cara membuat ditemukan komponen makna 
 direbus, dikukus, digoreng, digongseng, dibakar, digulung, diikat, 
 diparut dan  diayak. 
 4) Dari sudut pandang bentuk ditemukan komponen makna segi empat, 
 bulat, bulat panjang, bulat panjang pipih, bulat di tepi berlubang, lapis, 
 bubur, kerucut, air, cendol dan cetakan.  
 5)  Dari sudut pandang warna ditemukan komponen makna hijau, putih, 
 merah, coklat, kecoklatan, kuning, putih kekuning-kuningan, kekuning-
 kuningan, putih kemerah-merahan, kemerah-merahan, hitam coklat dan 
 hitam.  
 Suatu wilayah makna terdapat komponen makna yang membedakan makna 
yang satu dengan yang lainnya yang disebut ciri pembeda atau komponen 
pembeda. Kata yang maknanya berhubungan dalam satu bidang tertentu 
jumlahnya tidak sama dari satu bahasa dengan bahasa lainnya karena berkaitan 
erat dengan kemajuan dengan situasi budaya masyarakat bahasa yang 
bersangkutan. Kosakata sebuah bahasa dirumuskan sebagai sebuah sistem yang 
terbentuk dari kata-kata yang maknanya saling berkaitan.  
  Fungsi semantis dalam penelitian kosakata dalam makanan tradisional 
Melayu Sambas adalah sebagai berikut. 
 1)  Leksem bubbur catuk memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat 
 bulan puasa dan tahlilan. 
2)  Leksem utak unte memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                        
  tahlilan. 
3)  Leksem icak-icak memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                   
  tahlilan, bulan puasa, dan hari biasa. 
4)  Leksem tongkat nabi memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                         
  tahlilan. 
5)  Leksem nasi bakar memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                         
  bulan puasa.  
6)  Leksem putri sallat memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                                       
  tahlilan. 
7)  Leksem lempeng sago memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat 
  hari biasa.  
8)  Leksem lempeng bandong memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada      
  saat hari biasa. 
9)  Leksem lempeng pisang memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada                           
  saat hari biasa. 
10)  Leksem lempeng sangai memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada          
  saat hari biasa (bergantung tumbuhnya sangai).   
11)  Leksem lempeng gulong memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada             
  saat bulan puasa dan hari biasa.  
 12)  Leksem bubbur paddas memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada           
  saat hari biasa.  
13)  Leksem bubbur ambo memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat      
  hari biasa.  
14)  Leksem bubbur ayak memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat           
  hari biasa atau acara apapun.  
15)  Leksem ukal inti memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat bulan         
  puasa atau hari biasa.  
16)  Leksem ukal sangai memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat               
  hari biasa (bergantung tumbuhnya sangai). 
17)  Leksem ukal bandong memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat         
  hari biasa. 
18) Leksem ukal kumbo memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat             
  hari biasa. 
19)  Leksem nasi manis memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat      
  bulan puasa.  
20) Leksem passong memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat bulan                
  puasa. 
21)  Leksem tallor pawak memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                    
  bulan puasa. 
22)  Leksem putri mande memiliki fungsi semantis adalah dimakan saat pada                  
  bulan puasa. 
23)  Leksem ajong memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat bulan                
  puasa atau hari biasa.  
24)  Leksem sari muke memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                         
  bulan puasa atau hari biasa.  
25)  Leksem epo-epo memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat hari           
  biasa. 
26)  Leksem jorongan memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat           
  bulan puasa dan lebaran.  
27)  Leksem dodol kerok memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat          
  bulan puasa dan lebaran.  
28) Leksem dodol sirang memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat              
  lebaran. 
29)  Leksem tallor sangat memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                        
  lebaran. 
30)  Leksem buttoh lantak memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat           
  lebaran dan tahlilan. 
31)  Leksem cendol urang mati memiliki fungsi semantis adalah diminum pada              
  saat tahlilan. 
32)  Leksem baung lima memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                  
  tahlilan. 
33)  Leksem saggon kelapa memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat       
  lebaran.  
34)  Leksem ae sapang memiliki fungsi semantis adalah diminum pada saat        
  orang yang sedang hamil.  
 35)  Leksem nasi bunge memiliki fungsi semantis adalah dimakan pada saat                
  pernikahan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
ada dua makna yang terdapat pada penelitian ini yaitu makna leksikal dan makana 
kolokatif. Adapun hasil analisis dari submasalah yakni inventarisasi, jenis makna 
dan fungsi pada kosakata dalam makanan tradisional Melayu Sambas yaitu 
terdapat 33 kosakata makanan tradisional berupa bahan, 19 kosakata makanan 
tradisional berupa alat, 9 kosakata makanan tradisional berupa cara membuat, 11 
kosakata makanan tradisional berupa bentuk, 12 kosakata makanan tradisional 
berupa warna dan 35 kosakata makanan tradisional Melayu Sambas yang 
terkumpul dalam penelitian ini.  
 
Saran  
 Berdasarkan simpulan di atas saran-saran yang ingin peneliti sampaikan 
sebagai berikut: (1) kosakata makanan tradisional yang ada pada masyarakat 
Melayu Sambas  disarankan perlu didokumantasikan agar tidak hilang atau punah, 
(2) perlu adanya pembuatan kamus mini kosakata makanan dan minuman 
tradisional pada penelitian yang akan datang, agar pengembangan, pemeliharaan 
BMDS tetap terjaga dan tidak punah seiring perkembangan zaman, (3) hasil 
penelitian kosakata makanan tradisional ini disarankan agar dijadikan pedoman 
bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti kosakata makanan tradisional dari segi 
yang berbeda, sehingga peneliti selanjutnya dapat melengkapinya.   
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